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Penelitian Tindakan Sekolah ini dilakukan karena peneliti melihat
kenyataan yang ada di lapangan bahwa beberapa guru dalam
kemampuan TI masih kurang, Tuntutan untuk pembelgjaran jarak jauh
sangat membutuhkan kecakapan dalam T agar dapat melayani peserta
didik dengan baik dan pembelgjaran dapat bermakna. Keadaan ini
dapat dilihat dari proses pembelgjaran jarak jauh masih sangat
sederhana dalam melayani siswa. Tujuan penelitian tindakan sekolah
ini adalah agar guru-guru mampu meningkatkan potensi dalam
pembelgjaran jarak jauhnya dan sejauh mana In House Training dapat
meningkatkan kemampuan guru sebagai pendekatan yang digunakan
Kepala Sekolah. Penelitian tindakan sekolah ini menggunakan model
siklus classroom Action Reserch dari suharsimi Arikunto. Rancangan
penditian Kemmis & Mc Taggat di lakukan di SD Negeri
Kembangmalang Kapanewon Panjatan dengan jumlah guru kelas dan
mata pelajaran sebanyak 7 orang, sedangkan pelaksanaan penelitian
tindakan ini terdiri dari dua siklus dengan metode Deskriptif
kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi guru dalam menyusun materi pembelgjaran jarak jauh
dengan Microsoft Svay dan In House Training efektif. Hal ini dapat
terlihat dari hasil IHT 61 menjadi 85,7 sebagai pengambilan data
kualitaitif. Dan dalam pretest dan postest nya semakin meningkat
sebagai pengambilan data kuantitatifnya. Peningkatan kompetensi
guru melalui IHT menggunakan Microsoft Sway juga didukung
kesungguhan trainer untuk mendampingi dan mendorong peserta,
kesungguhan peserta dan rajin berlatih, sarana yang memadahi.
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1.

PENDAHULUAN

BDR atau belgjar dari rumah yang sering dikenal dengan daring atau PJJ. Peserta didik,
Guru, Orang tua berharap pembelgjaran dari rumah selesa sampai 31 Maret, kenyataannya
sampai sekarang pandemic covid 19 belum berakhir sehingga pembelgaran masih
BDR/PJJdaring.
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Agar sekolah tetap berjalan dalam kondisi pandemic covid-19 pembelgjaran
tetap dilaksanakan dengan Pembelgjaran Jarak Jauh. Pembelgaran Jarak Jauh merupakan
aternatif pilihan agar sekolah tidak menjadi penyebab penyebaran virus corona

Bilfagih dan Qomaruddin yang dikutib Sri Wulan Fajriani dalam Artikel problematika
pembelgjaran e-learning ditengah pandemic covid 19 di download 11 Agustus 2021 pk. 21.43
pengertian pembelgaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelgaran
dalam jaringan untuk menj angkau kelompok target yang masif dan luas (Sri Wulan Fgjriani).
Sistem pembel gjaran daring merupakan sistem pembel g aran tanpa tatap muka secaralangsung
antar guru dan peserta didik, melainkan secara online yang menggunakan jaringan internet.

Pembel g aran Jarak Jauh menjadi sistem pembel garan baru yang diterapkan di sekolah
pada umumnya. Guru dan peserta didik melakukan pembel gjaran bersama, waktu yang sama,
dengan menggunakan berbagai aplikasi, seperti whatsapp, telegram, zoom meeting, google
meet, google classroom, quiepper school, ruang guru dan aplikasi lainnya. Pesertadidik belgjar
dari rumah dengan didampingi orang tua/ wali. Pelaksanaan Pembelgaran Jarak Jauh di
Sekolah Dasar diharapkan guru dan peserta didik melakukan kegiatan pembelgjaran yang
bermakna bagi peserta didik prinsip pendidikan kecakapan hidup. Pembelgaran Jarak Jauh
dengan mencakup uraian pembelgaran berbasis aktivitas untuk guru, orang tua, peserta didik
dengan catatan peserta didik tidak dibebani seluruh cakupan kurikulum kenaikan kelas/
kelulusan dengan suplemen kurikulum dalam kondisi khusus. Edialnya pembelgaran jarak
jauh dilaksanakan sesua jadwal yang telah ditentukan. Guru dan peserta didik siagp dengan
pakaian seragam masing-masing, di depan aat elektroniknya laptop atau handphone
androidnya untuk menggjar dan menerima pel g aran. Proses pembel gjaranpun ada pembukaan
inti dan penutup. Dalam PJJ guru seakan akan hadir untuk membuka pel g aran, menyampaikan
materi pelgaran dengan menarik dan peserta didik menerima pelgaran dengan semangat dan
antusias dengan didampingi oleh orang tua/ wali dan ada penutup. Setelah ditutup diharapkan
peserta didik didampingi orang tua/ wali untuk mempelgari, mempraktekan dan mengerjakan
soal dari bapak/ibu guru nya dan mengirimkan jawaban dari tugas gurul.

SD Negeri Kembangmalang Kapanewon Panjatan sudah melaksanakan Pembelgjaran
Jarak Jauh. Pelaksanaan Pembelgaran Jarak Jauh belum sesuai dengan yang diharapkan.
Selamaini banyak permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan Pembel gjaran Jarak Jauh
di SD Negeri Kembangmalang.

Peserta didik dalam Pembel gjaran Jarak Jauh diharapkan diberikan pembelgjaran yang
bermakna dan dapat terlaksana dengan baik. K enyataan yang ada sekarang peserta didik dalam
pelaksanakan Pembelgjaran Jarak Jauh semakin lama semakin kurang bergairah, jenuh,
konsentrasi peserta didik kurang.

Orang tua/ wali murid tidak semua bisa mendampingi peserta didik karena alasan
tertentu. Orang tua/ wali murid yang bisa mendampingi peserta didik mempunyai kemampuan
satu dengan yang lain berbeda-beda sehingga ada yang kesulitan dalam pendampingan
Pembelgjaran Jarak Jauh.

Sarana dan prasarana pel aksanaan Pembel gjaran Jarak Jauh harus memperhatikan agar
dapat terlaksana dengan baik. Listrik yang stabil dan jaringan wifi yang baik sangat
mempengaruhi dalam Pembelgjaran Jarak Jauh. Kenyataan selamaini listrik terkadang tidak
stabil da nada pemadaman. Jaringan internet/wifi/sinyal sering tidak stabil sehingga
Pembelgjaran Jarak Jauhpun kuarng lancar.

Guru yang dulu mengajar dengan tatap muka tiba-tiba harus melaksanakan
pembel g aran dengan daring dengan menggunakan kemampuan tehnologi. Kemampuan dalam
menggunakan tehnologi informasi guru satu dengan yang lain berbeda-beda. Pembelgjaran
Jarak Jauh yang selamaini digunakan dengan whatsapp, google meet, google classroom, video
call, dan voice note. Pembelgjaranyapun belum menarik membuat peserta didik jenuh, waktu
digiar asik sendiri, kurang konsentrasi. Hal ini menunjukkan kemampan guru dalam Tl masih
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kurang. Kemampuan guru yang masih kurang dalam kemampuan Tl menjadi suatu
permasalahan dalam Pembelgaran Jarak Jauh. Untuk itu potensi guru dalam TI harus
ditingkatkan. Mau tidak mau suka tidak suka pengetahuan dan penguasaan Tehnologi
Informasi guru harus ditingkatkan agar guru tetap bisa menggjar dengan bak dan tidak
ketinggalan eradigital yang semakin maju. Pandemi covid 19 jangan hanya dijadikan musibah
namun dijadikan tantangan agar pelaksanaan Pembelgaran Jarak Jauh tetap menarik dan
mencapal tujuan pembelagjaran. Kepala Sekolah, Guru, Peserta didik dengan pendampingan
orang bersatu dan bersinergi untuk melaksanakan Pembelgaran Jarak Jauh di SD Negeri
Kembangmalang.

Apabila kemampuan guru dalam kemampuan dan penguasaan Tl tidak ditingkatkan
tentunya Pembel gjaran Jarak Jauh tidak berhasil. Semakin lamabanyak masalah yang dihadapi
dan pekalsanaan pembel g aran semakin jauh dari tujuan yang diharapkan. Mutu pendidikan di
SD Negeri Kembangmalang semakin merosot.

Kepala sekolah merasa bertanggung jawab unuk meningkatkan potensi guru agar
pendidikan di sekolahnya berjalan dengan baik. Banyak kesenjangan yang terjadi antara
kondisi edia dengan kenyataan dalam Pembelgaran Jarak Jauh khususnya di SD Negeri
Kembangmalang. Sesuai dengan kenyataan dan pemikiran di atas, maka perlu adanya suatu
pemecahan permasalahan dengan melakukan pengembangan pembel gjaran antara lain dengan
menggunakan Microsoft Swvay melalui kegiatan IHT.

Hal ini tentunya menjadi hal yang dirasa baru bagi guru. Sebagai observas awal dari 8
guru dalam menggunakan Microsoft Sway belum ada bisa. Datatersebut diperoleh dari jawaban
yang diberikan guru dari wawancara oleh kepala sekolah. Sehingga perlu dilaksanakan
kegiatan IHT terhadap guru-guru SD Negeri Kembangmalang agar guru mampu
memaksimalkan Pembel garan Jarak Jauh menggunakan Microsoft Svay. Untuk belgjar Sway
harus mampu TI. Dari 8 guru yang diikutkan dalam kegatan IHT hanya 7 orang, 1 orang guru
tidak diikutkan karena mendekati usia pensiun. Data awal yang diperolah 3 guru mampu Tl 4
guru belum. Peneliti memilih menggunakan Microsoft Svay melalui kegiatan IHT karena
mempunyai banyak keunggulan.

Keunggulan menggunakan Microsoft Svay adalah guru memiliki kreativitas dalam
merancang materi pembelgaran, penyajian gambar, penambahan vidio maupun pemberian soal
latihan yang sudah terkoneksi dalam satu link yang diberikan ke grup WA kelas. Peserta didik
dan orang tua tidak perlu harus men-download suatu aplikasi dalam membuka link yang
diberikan guru. Hal ini memudahkan orang tuadan peserta didik dalam pembelgaran sehingga
peserta didik dapat memahami materi dan mengerti dalam menjawab soal latihan. Penggunaan
Microsoft Sway sangat efektif dalam menghilangkan kejenuhan peserta didik selama
pembel g aran daring, karenalayanan ini tidak hanya menuntut peserta didik harus mengerjakan
latihan, akan tetapi tanpa sadar para peserta didik diharuskan membaca dan menonton video
materi pembelgaran yang disampaikan. Microsoft Svay dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
pembelgjaran jarak jauh, sehingga peserta didik merasa ada interaksi yang dirasakan dengan
gurunya walaupun pembelgjaran tanpa tatap muka. (Office untuk bisnis adminmicrosoft 365
sway. 05/08/2021 22.40)

K elemahan menggunakan Microsoft Svay yaitu membutuhkan saranajaringan internet
yang lancar dan prasarana listrik yang stabil agar internet lancar. Internet yang lancar sangat
dibutuhkan untuk men-download video, gambar gambar, penulisan materi dalam membuat
sway.

Suatu kagian dalam pendlitian perlu dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan tersebut. Masalah tersebut akan dikaji melaui Penelitian Tindakan Sekolah
dengan judul: “ Meningkatkan Kompetensi Guru Menggunakan Microsoft Svay dalam
Pembelgjaran Jarak Jauh dengan kegiatan IHT di SD Negeri Kembangmalang pada Semester
| Tahun Ajaran 2021/2022”
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Dari pembatasan masalah sebagaimana dari uraian, maka rumusan masalah dalam
kegiatan penelitian ini adalah: (1) Apakah dengan menggunakan Microsoft Svay melalui IHT
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam Pembelgaran Jarak Jauh di SD Negeri
Kembangmalang pada Semester | Tahun Ajaran 2021/2022? (2) Bagaimana pelaksanaan
Peningkatan Kompetensi Guru menggunakan Microsoft Svay dalam Pembel gjaran Jarak Jauh
IHT di SD Negeri Kembangmalang pada Semester | Tahun Ajaran 2021/20227?

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam Penggunaan microsoft office 365 Sway di SD Negeri Kembangmalang
Panjatan melalui In House Training (IHT). Peneitian tindakan merupakan cara ilmiah yang
sitematis dan bersifat siklus untuk mengkaji situasi sosial, memahami permasalahannya, dan
selanjutnya menemukan pengetahuan yang berupa tindakan untuk memperbaiki situasi sosial
tersebut. (Sugiyono, 2014: 697-698).

Daam Pendlitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus, dan langkah-langkah dalam
setiap siklus meliputi perencanaan (plan), pelaksnaan (act), observasi (observe), dan refleksi
(reflect). (Sugiyono, 2014:709). Prosedur pelaksanaan penelitian, sesual langkah-langkah IHT
yaitu merekut peserta IHT berasal dari guru SD Negeri Kembangmalang Panjatan,
mengidentifikasi sumber, kebutuhan, dan hambatan, menentukan menentukan tujuan umum
dan tujuan khusus, menyusun instrumen.

Desain penelitian tindakan sekolah yang digunakan sesuai dengan model penelitian
tindakan sekolah model PTK rancangan dari suharsimi Arikunto. Rancangan Model Kemmiss
dan Taggart.

Penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmisdan Taggart yang dikembangkan
oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart yang dikutip oleh Sukardi (2004:214) yang terdiri
dari dua siklus dan masing masing siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu
perencanaan, tindakan, Pengamatan dan refleksi dalam satu spiral yang saling terkait. Kegiatan
ini diawali dengan perencanaan, baru dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatannya perlu diamati,
dan diakhiri dengan refleksi. Hasil refleksi sebagai dasar perencanaan selanjutnya. Kegiatan
ini masing-masing langkah dilaksanakan dua kali. Langkah satu, dua, tiga, dan empat saling
terkait dan saling mempengaruhi. Keberhasilan yang satu akan mendukung keberhasilan yang
lain. Demikian pula kegagalan yang satu akan berakibat pada kegagalan yang lain. Langkah-
langkah yang ditempuh harus berurutan, tidak boleh dibolak balik.

Penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan di SD Negeri Kembangmalang Siklus |
terdiri dari dua (2) pertemuan yaitu: Pertemuan 1, siklus | kegiatan yang dilaksanakan adalah
pemberian materi terkait mengunduh aplikasi sway dan loging oleh narasumber. Pada
pertemuan 2 siklus kegiatan yang dilaksanakan adalah berlatih berbagai tampilan sway oleh
peserta. Siklus Il juga terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan 1 merupakan kegiatan pemberian
materi oleh nara sumber Pertemuan 2 melaksanakan kegiatan praktik menyusun materi
pembelgjaran dengan sway. Siklus Il ini merupakan tindak lanjut kegiatan sebelumnya yang
sudah dilaksanakan pada siklus 1. Kegiatan ini dilaksanakan mendasar hasil pengamatan dan
refleksi pertemuan 1 siklus 1. Kegiatan

Teknik pengumpulan data diperilen hasil pengamatan yang dilaksanakan selama
pelaksanaan IHT. Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian apakah sesual
dengan yang telah direncanakan. Pengamatan ini dilakukan oleh peserta, kolaborator dan
peneliti sendiri dengan instrument yang telah disiapkan. Pengamatan proses pelaksanaan IHT
mengunakan lembar pengamatan yang dirumuskan ol eh kepal a sekolah sel aku peneliti. Lembar
Pengamatan ini memuat instrumen untuk mengamati pelaksanaan IHT dan tanggapan guru/
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peserta dalam mengikuti kegiatan IHT. Lembar pengamatan ini digunakan kepala sekolah
selaku pendliti, dalam pelaksanaan IHT.

Pelaksanaan IHT di SD Negeri Kembangmal ang mengikuti langkah-langkah: persiapan
tempat dan perlengkapan, melakukan analisis permasalahan pokok, persigpan materi,
menyampaikan materi, memberi kesempatan kepada guru untuk bertanya jawab, menanggapi
pertanyaan, dan refleksi untuk mengevaluasi pelaksanaan IHT Pelaksanaan IHT dan produk
yang dihasilkan berupa menyusun materi pembelajaran dengan sway diamati serta dinilai
menggunakan instrumen pengamatan/penilaian. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
adalah jika 80 % guru mendapat nilai dengan kriteria Baik.

SD Negeri Kembangmalang berada di wilayah Kapanewon Panjatan, Kulon Progo.
Letak sekolah berada di pedesaan. Lingkungan sekolah cukup kondusif untuk kegiatan belgjar.
Formasi guru lengkap, terdiri dari 6 guru kelas dan 2 guru mata pelgjaran. Sebanyak 4 guru
merupakan Pegawal Negeri Sipil, dan 2 guru GTT. Siswa SD Negeri Kembangmalang saat ini
berjumlah 141 siswa.

Permasalahn yang terjadi guru yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun
pembelgaran daring dengan sway. Berdasarkan hasil observas dan pengamatan awal di SD
Negeri Kembangmalang, pada kenyataannya masi h terdapat 87,5% guru belum bisa menyusun
materi pembel g aran dengan menggunakan sway. Pelaksanaan daring selamaini dengan voice
not, wa, vidio call, google mett sehingga lama kelamaan siswa jenuh, tidak menarik tentunya
akan berdampak pada hasil belgjar yang tidak maksimal.

Perencanaan tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan 1 siklus | dengan mengunduh dan loging sway
dilanjutkan pemberian materi. Peneliti dilaksanakan dan diamati sesuai dengan instrumen yang
telah dibuat. Siklus Il juga dilakukan dalam 2 pertemuan. Hasil refleksi dari siklus | dijadikan
dasar perbaikan pada siklus|lI.

Pel aksanaan penelitian tindakan ini, adalah merupakan implementasi dari perencanaan
yang telah dirancang sebelumnya. Pada siklus | pertemuan 1, peserta IHT mengunduh dan
loging sway. Materi yang disampaikan padasiklus| antaralain: |. Mengunduh dan loging sway
sesual password yang diberikan. Pada pertemuan 2, peserta IHT menerima materi berbagai
tampilan Sway. Selama pelaksanaan IHT dilakukan penilaian terhadap keterlaksanaan IHT
oleh peserta dan kolaborator menggunakan lembar pengamatan yang sudah disiapkan, Kepala
sekolah bersama kolaborator juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta IHT serta
melakukan penilaian hasil berbagai tampilan sway. Dari hasil observasi peneliti bersama
kolaborator, dilakukan refleksi untuk perbaikan pada siklus I.

Dalam melakukan penelitian tindakan selanjutnya pada siklus I, menggunakan
panduan perencanaan yang telah dibuat dan dalam pelaksanaan dapat disesuaikan. Pada
pertemuan 1 siklus I, peserta IHT berlatih menyusun materi pembelgaran jarak jauh
menggunakan Microsoft Swvay. Penyampaian materi, menyusun materi pembelgaran dengan
Microsoft Sway. Selanjutnya, pada pertemuan 2, penyusunan materi pembelgjaran dengan
sway yang telah disusun oleh peserta. Peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan
kegiatan serta penilaian terhadap produk yang dihasilkan peserta. Peneliti bersama kolaborator
melakukan observasi hasil pengamatan yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelayanan pembelgjaran oleh guru merupakan pembelgaran yang menarik, selalu
dinanti dan bermakna bagi siswa waaupun dalam pembelgaran jarak jauh. Untuk dapat
mencapai hal tersebut maka guru harus pandai mencari metode agar pembel gjaran daring yang
diberikan tidak menjenuhkan. Salah satunya dengan memberikan materi pembelgjaran dengan
sway.Sway yang diunduh siswa seakan akan guru hadir disitu untuk membimbing siswa.

(S Suharyanti)
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Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
3.1 Aktivitas Trainer

Berdasarkan data yang telah diperoleh instrument pelaksanaan IHT, menunjukan
aktivitas/ sikap trainer dalam IHT. Adapun aktivitas trainer yang diperoleh dari pengamatan
pada setiap pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Aktivitastrainer padasiklus| dan siklus i

Siklus Siklus| Siklus 2 Kenaikan
Pertemuan 1 80% 80% 0%
Pertemuan |11 80% 90% 10%

Trainer dalam melaksanakan IHT membuat rencana program yang selalu dievaluas,
direfleks sehinga berhasil meningkat menjadi 90% dari 80%.

Peningkatan hasil observas aktivitas trainer SD Negeri Kembangmalang pada siklus |
dan 1l dengan IHT menggunakan Microsoft Svay dapat dilihat juga pada diagram berikut:

92
90
88
86
84
82
80
78
76
74
Siklus 1 Siklus 2

Nilail ® Nilai2

Gambar 1. Diagram Aktivitas Trainer

Diagaram diatas memperlihatkan dengan jelas peningkatan aktivitastrainer pada siklus
| dan siklus Il. Dari diagram tersebut bisa dikatakan bahwa dengan metode IHT dengan
menggunakamn Microsoft Sway dapat meningkatkan aktivitas padatrainer. Pada penelitian ini
dinyatakan berhasil dan dengan hasil sesuai yang diharapkan.

3.2 AktivitasPesertalHT

Hasil pengamatan pada aktivitas peserta IHT menunjukkan adanya peningkatan untuk
setiap siklusnya pada saat proses pembelgjaran berlangsung. Peningkatan ini diukur dari hasil
observas setigp pertemuan dalam setiap siklus. Adapun kenaikan aktivitas peserta IHT di
setigp pertemuan siklus adalah sebagai berikut:

Tabd 2. Aktivitas Peserta IHT

Siklus Siklus| Siklus 2 Kenaikan
Pertemuan 1 61% 74% 13%
Pertemuan |1 78,57% 85, 7% 7,13%

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa hasil observas peserta IHT
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai kenaikan hasil observasi
peserta setiap siklusnya yaitu pada siklus | adalah 61% menjadi 74% dengan kriteria baik dan
78,57% menjadi 85,7% dengan kriteria baik sekali pada siklus I1. Dari peningkatan tersebut
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dapat kita ketahui bahwa kegiatan IHT menggunakan Microsoft Sway dapat membantu
peningkatan aktivitas guru dalam mengembangkan Tl nya.

Peningkatan aktivitas peserta IHT didorong oleh kemampuan trainer yang selalu
memperbaiki serta meningkatkan aktivitas peserta pada kegiatan IHT. Dengan adanya
peningkatan aktifitas peserta ini membuktikan bahwa IHT dapat meningkatkan kompetensi
gurubdalam pembelgaran jarak jauh

Senada dengan Basri dan Rusdiana, Danim(2012:94) berpendapat bahwa IHT adalah
pelatihan yang dilaksanakan secarainternal di kelompok kerja guru, sekolah, atau tempat lain
yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan, dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa
sebagian kemampuan meningkatkan kompetensi.

Kenaikan aktivitas peserta IHT padasiklus | dan siklus I pada diagram berikut ini:

Chart Title

100

50

Siklus 1 Siklus 2

Nilai 1 Nilai 2

Gambar 2. Diagram Aktivitas Peserta IHT
Dari diagram dapat terbaca kenaikan aktivitas peserta IHT disetiap siklusnya. Sampal

mencapal hasil yang sangat baik diakhir siklus I1. Oleh sebab itu penelitian ini dinyatakan
berhasi| dengan hasil sesuai yang diharapkan.

3.3 Hasil Materi Pembelajaran dengan Microsoft Sway
Hasil siklus| dan siklus I mengalami peningkatan. Peningkatan ini dikarenakan peseta
IHT sudah bisa membuat Sway. Hasil penilaian dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Penilaian Sway siklus | dan 11

Kriteria Baik sekali Baik Cukup Bimbingan
Siklus| 1 2 2 2
SikluslI 2 3 1 1

Dari tabel diatas jelas terlihat bahwa dalam siklus | dan siklus Il ada peningkatan.
Peserta IHT sudah bisa memotivasi diri dan percayadiri untum membuat materi pembel gjaran
dengan Sway.Peningkatan penilaian Sway dapat dilihat dalam daigram berikut:
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Chart Title

3.5

2.5

2
1.5
0

Sangat Baik Baik Cukup Bimbingan

RN

M Siklus 1 = Siklus 2

Gambar 3. Diagram Sway

3.4 Tingkat Pengetahuan IHT pesertalHT

Peningkatan aktivitas trainer dalam siklus membuat aktivitas peserta IHTjuga
meningkat. Peningkatan ini sangat berpenaruh pada tingkat pengetahuan yang diperoleh
peserta. Peningkatan pengetahuan peserta IHTdapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4. Berhasil sesual harapan dan pengetahuan peserta

Siklus Pra siklus Siklus| Siklus||1
K etuntasan 13% 87% 87%
Nilai akhir 40% 80% 82,86%

Dari data di atas dapat dilihat ada kenaikan dalam pelaksanaan siklus baik dari
parapesertayang dapat menuntaskan materi IHT sesuai yang diharapkan maupun dari rata-rata
pengetahuannya. Peserta yang sudah berhasil memenuhi standar harapan dan rata-rata nilap
pengetahuan sudah mencapai nilai yang diharapkan. Untuk iu dapat dinyatakan penelitian ini
berhasil. IHT dapat meningkatkan kompetensi penetahuan bagi peserta/ guru.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut:

Chart Title

100

80

60

2 B
. T

Mencapai standar pengetahuan

o O

M Prasiklus msiklus 1 msiklus 2

Gambar 4. Diagram Peserta mencapal standar dan Pengetahuan
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4. KESIMPULAN

Setelah kegiatan penelitian ini selesai dilaksanakan dapatlah dissimpulkan bahwa
Kegiatan In House Training (IHT) menggunakan Microsoft Sway dapat mengatasi
permasal ahan guru dalm pembel gjaran jarak jauh. Guru bisa mengembangkan kemampuan TI,
mudah disusun, siswa akan lebih tertarik, sewaktu-waktu Sway dapat dibuka kembali untuk
diprlgari,dan seakan-akan guru hadir dalam pembelgaran jarak jauhnya dan merupakan
pembelgjaran yang bermakna.

Hasil pendlitian dapat dikatakan meningkat dibuktikan dengan peningkatan hasil
kegiatan IHT di setiap siklusnya yang semula 61% menjadi 85,7% padasiklus I1. Dengan nilai
yang diharapkan 80%. Dapat dinyatakan bahwa penelitian ini berhasil sesuai hasil yang
diharapkan. Dan kemampuan pengetahuan guru antara pretest dan postest meningkat pula
dalam setiap siklusnya sebagai pengambilan data secara kualitatifnya.

Langkah IHT meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan materi pembelgaran
dengan Microsoft Sway meliputi: Fase persiapan yaitu mempersigpkan pelaksanaan IHT
dengan sebaik-baiknya. Sasaran, tujuan, pokok bahasan/ materi pelatihan, pendekatan dan
metodologi pelatihan; peserta dan fasilitator (trainer), waktu dan tempat pelatihan, bahan-
bahan yang diperlukan dalam pelatihan, model evaluasi pelatihan serta sumber dana yang
dibutuhkan sudah dirancang dan dipersiapkan pada tahap ini, fase Penyelengggaraan
merupakan implementasi dari fase persiapan. fase Evaluasi yaitu penilaian terhadap kegiatan
pelatihan baik berupa hasil maupun proses selama kegiatan maupu setelah kegiatan yang
menjadi umpan balik, untuk melakukan prediks atau perkiraan kebutuhan pelatihan
selanjutnya.

Penelitian Tindakan Sekolah ini diharapkan dapat memberikan bekal untuk para guru
dalam menyusun materi pembelgjaran dengan Microsoft Sway diharapkan kepada peneliti
selanjutnya memperoleh temuan yang lebih mengenai pelaksanaan IHT untuk meningkatkan
kompetens guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pijakan kepala sekolah
meningkatkan hasil supervisi akademik dan menjadi motivasi untuk mengembangkan
kreativitas dengan upaya-upaya yang lain untuk perbaikan pembelgjaran.
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